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I Empat seniman wakili Indonesia~ 
l ke Festival ARX 89 di Australia 

-- -- --

SENIMAN Indonesia akan 
mengikuti Australia and 
Regions Artists Exchange 89 
(ARX 89}, pada tanggal 1 
hingga Oktober yad. di Perth, 
Australia. Seniman 1tu terdiri 
dari empat orang, yaitu Jim 
Supangkat, Nyoman Nuarta, 
Gendut Ryanto dan Sri 
Malela. Demikian Jim 
Supangkat mengatakan 
baru-2 ini di Jakarta. Mereka 
adalah anggota Gerakan Seni 
Rupa Indonesia Baru yang 
telah diseleksi oleh panitia 
ARX 89 untuk mengikuti fes­
tival tersebut. 

Festival ini merupakan 
kelanjutan dari Binale Aus­
tralia dan Selandia Baru yang 
telah dirintis sebelumnya di 
Australia. Festival ARX 89 
yang akan dibuka oleh Men­
teri Kebudayaan Australia di­
tetapkan sebagai event khusus 
untuk menggali kemungkm­
an-kemungkinan baru dalam 
seni rupa. 

Selain seniman, event ..fni 
juga dihadiri oleh kritikus 
dan teoritikus seni rupa. Di­
samping pameran, penemuan 

juga d1warna1 berbagai dis­
kusl sem rupa. Untuk Festival 
ARX 89 telah terpilih 35 pro­
posal karya represent at! f yang 
menunjukkan eksplorasi seni 
rupa. Sedangkan tema yang 
dltetapkan oleh panitia ada­
lab "Metro Mania" yang ter­
bagi lagi dalam beberapa sub 
tema. 

Kesempatan mengikuti fes­
tival tersebut merupakan 
suatu peristiwa besar bagi 
dunia seni Indonesia, khusus 
nya Seni Rupa Indonesia 
baru. PT.Jarum membantu 
terlaksananya m1s1 ini, ter­
masuk kegiatan pameran pen­
dahuluan di Jakarta, ber­
tempat di Taman Ismail Mar­
zuki Jakarta. Jim Supangkat 
menambahkan m1s1 seniman 
Indonesia akan menyajikan 
hanya satu karya yang meru­
pakan karya kolektif. 

Tema AIDS dipilih sesuai 
dengan isu dunia akhir-akhir 
ini yang telah menimbulkan 
histeria AIDS dan selalu men­
jadl topik pemb1caraan di­
mana pun dipenjuru dunia, 
termasuk di Australia. 

Selain di Perth para 
semman juga akan tampil 
dalam suatu forum pem­
bicaraan di Hobart, Tas­
mania. Dalam perjalanan 
pulang JUga akan singgahdi 
Sydney untuk pembicaraan 
keikutsertaan "The Silent 
World" di Sydney Festival Of 
The Arts, Januari 1990 yad. 
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